BAB II

PENGOLAHAN DATA KARTU KELUARGA

2.1 Pengolahan Data Kartu Keluarga Kecamatan Lendah

Dalam pengolahan data kartu keluarga ini terdapat data-data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Data-data tersebut nantinya akan membentuk suatu laporan yang rinci tentang data keluarga maupun anggota. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1.   Desa

Desa adalah suatu wilayah yang berada dibawah kecamatan yang dihuni oleh beberapa keluarga dan dikepalai oleh seorang kepala desa yang mempunyai fungsi untuk melayani seorang atau sekelompok orang yang mendiami wilayah tersebut. Dalam menjalankan tugasnya kepala desa langsung bertanggungjawab kepada seorang camat.

2.   Kecamatan

Kecamatan adalah daerah bagian kabupaten atau kota madya yang membawahi beberapa kelurahan atau desa dan dikepalai oleh seorang camat. Kecamatan Lendah merupakan sebuah kecamatan kecil diwilayah Kabupaten Kulon Progo yang dibatasi secara administratif oleh kecamatan Galur pada sebelah selatan, Kecamatan Srandakan pada sebelah timur, Kecamatan Sentolo pada sebelah utara dan disebelah baratnya dibatasi oleh Kecamatan Panjatan.

3.
Kepala Keluarga

Kepala keluarga adalah orang yang bertempat tinggal dengan orang lain baik mempunyai hubungan darah atau tidak dan bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup keluarganya. Tiap keluarga memiliki nomor kepala keluarga. Dalam satu keluarga biasanya juga terdapat penduduk lain yang tidak membentuk kepala keluarga karena statusnya hanya menumpang atau karena belum menikah sehingga tidak membentuk keluarga baru.

4.   Anggota Keluarga

Anggota keluarga adalah orang yang menjalin kehidupan bersama dan bertempat tinggal dalam suatu bangunan dengan kepala keluarga karena adanya hubungan darah, perkawinan atau ikatan lainnya.

5.   Kartu Keluarga

Kartu keluarga adalah kartu identitas keluarga yang memuat data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga serta karakteristik anggota keluarga. Setiap orang  memiliki NIK dalam kartu keluarga yang masing-masing berbeda. NIK adalah nomor identitas penduduk yang bersifat unik, tunggal, permanen dan berlaku secara nasional diberikan sekali kepada seseorang yang terdaftar sebagai penduduk suatu kabupaten/ kota.

1.2 Keuntungan Pengembangan Sistem Pengolahan Data Kartu Keluarga

Pengembangan sistem pengolahan data kartu keluarga ini dimaksudkan agar dapat menyajikan informasi sesuai dengan kebutuhannya. Adapun informasi yang dapat diperoleh yaitu tentang data camat, data desa, data dusun, data keluarga dan data detail anggota. Selain itu dapat pula disajikan laporan-laporan mengenai, data desa, data dusun secara keseluruhan, data dusun per desa, data keluarga secara keseluruhan, data keluarga per dusun, data keluarga per desa, data anggota per dusun, data anggota per desa, data anggota per keluarga serta data anggota secara keseluruhan dan laporan cetak kk.

Dengan adanya laporan-laporan tersebut akan memberi kemudahan dalam pencarian informasi secara cepat dan tepat sesuai dengan yang diinginkan. Informasi yang cepat itulah yang mampu menunjang kelancaran kerja dari suatu kecamatan dalam mengolah data-data keluarga di tiap-tiap desa yang berada dibawah pengawasannya. Sistem ini sangat membantu dalam meringankan beban pekerjaan dikecamatan. Disamping itu juga menguntungkan masyarakat karena informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan mudah.

1.3 Kelemahan Pengembangan Sistem Pengolahan Data Kartu Keluarga

Selain memiliki kelebihan, suatu sistem pasti juga mempunyai kelemahan atau kekurangan-kekurangan. Baik kelemahan dalam perangkat lunak maupun perangkat kerasnya dan juga faktor manusia sebagai operator yang mengoperasikan sistem.

Sistem ini dibuat dengan menggunakan peralatan yang sangat canggih yang disebut dengan komputer. Program disimpan dalam sebuah tempat yang disebut dengan hardisk. Jika hardisk rusak maka dapat berakibat fatal pada seluruh kegiatan dalam komputer, sehingga dengan keadaaan yang tidak terduga tersebut diharapkan memiliki media penyimpanan lain seperti disket, CD atau dokumen lainnya. Hal itu dimaksudkan agar seluruh kegiatan yang telah berlangsung tidak akan terganggu dengan adanya kerusakan sistem. 

Kelemahan yang lainnya yaitu dari sumber daya manusianya sendiri yang belum menguasai sistem. Hal itu dapat menyebabkan lambatnya penyelesaian suatu pekerjaan, bahkan informasi tidak sesuai dengan yang diingginkan.

2.4 Mengenal Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk mengangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Visual Basic tersebut dan dengan dukungan komponen pada saat ini,  menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan pengolahan data  mengenai “Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kartu Keluarga Di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo” dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0

Meskipun Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang sederhana dan mudah digunakan dilingkungan windows, Visual Basic tumbuh dan terus berkembang menjadi suatu bahasa pemrograman yang dapat bersaing dengan bahasa pemrograman yang lainnya dengan berbagai fasilitas dan kelebihannya. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat memproses file database yang dibuat dengan aplikasi database, seperti Microsoft Access, Dbase, Foxpro, Paradox dan lain sebagainya. Kemampuan Microsoft Visual Basic 6.0 untuk memproses file database tersebut dinamakan Visual Data Manager.

Selain fasilitas berorientasi objek Visual Basic juga mempunyai fasilitas untuk menangani pembuatan laporan yaitu data report, crystal report, fasilitas membuat query dan fasilitas membuat database. Dengan kemampuan fasilitas-fasilitas ini akan memudahkan untuk membuat program aplikasi “Pengembangan Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Kartu Keluarga DiKecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo”. 

Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol check box, text box, label dan sebagainya. Berikut beberapa kontrol yang terdapat pada Visual Basic 6.0 :

1. Command Button (Tombol Perintah)


Kontrol ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. Text Box (Kotak Teks)


Control ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. Check Box (Kotak Check)


Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4. Label 


Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label tersebut berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program, jadi bagi pemakai (user) tidak dapat merubah isi dari label.

Untuk menuliskan bahasa program pada Visual Basic terdapat fasilitas Windows code. Pada Windows code terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Pada Windows ini terdapat  dua fasilitas utama yaitu pemilihan object dan procedure dari objek maupun procedure/ fungsi buatan sendiri.

Fasilitas pembuatan module juga disediakan oleh Visual Basic yang fungsinya untuk membuat prosedur yang sifatnya global. Jika membuat rutin prosedur dalam form, rutin ini tidak bisa diakses ataupun dikenali di luar form. Sedangakan untuk penulisan prosedur di dalam module, rutin ini akan bersifat public. Dengan pemakaian sifat modul ini akan memungkinkan untuk pengaksesan di luar form secara global. Pembuatan prosedur maupun deklarasi variable yang ada dalam modul semua bersifat global yang mungkin untuk pengaksesan keseluruhan objek dalam project. Setiap referensi objek yang diinisialisasikan oleh modul kelas juga harus dihentikan oleh modul kelas. Hal ini dilakukan dalam event terminate dengan menetapkan nothing pada objek database yang diinisialisasikan. 

Sedangkan untuk menyiapkan segala properties dari objek yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman disediakan fasilitas widows properties. 

2.5 Mengenal Microsoft Access


Microsoft Access telah mengguncangkan dunia database dengan kemudahan penggunaannya untuk menyimpan dan mengambil informasi. Microsoft Access juga merupakan tool yang cukup produktif untuk pembuatan aplikasi database. Dengan versi yang terbarunya untuk Windows, Microsoft Access berpindah ke bahasa pemrograman yang lebih penuh daya guna, Visual Basic for applications- bahasa yang sama ketika kita menggunakan Excel dan project, dan nantinya akan menjadi standar bagi semua aplikasi Microsoft. 

2.6 Dasar-dasar Pemrograman Basis Data

Basis data (data base) merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan dengan file yang lain berarti file tersebut bukanlah kelompok dari suatu database akan tetapi membentuk database sendiri. Berikut terdapat beberapa istilah dalam basis data antaralain :

1. Entity 

Entity adalah objek yang berupa orang, barang, tempat, kejadian atau suatu konsep yang informasinya direkam.

2. Atribut  

Atribut adalah sebutan atau keterangan untuk suatu entity. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field atau data item.

3. Data value (nilai atau isi data)

Merupakan data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute. 

4. Record

Record adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File

File  adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun data valuenya berbeda-beda.

6. DBMS (Database Management System)

DBMS adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
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